BAB I

TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Dasar Anak Tunarungu

1. Pengertian Tunarungu

Tunarungu merupakan istilah yang diambil dari Katana” dan “Rungu”,
Tuna artinya kurang dan rungu artinya pendenga®aorang anak dikatakan
tunarungu apabila anak tersebut tidak mampu megeatgu pendengarannya
kurang mampu mendengar suara.

Pengertian tunarungu telah dikemukakan oleh patfga abiantaranya
menurut  Brill & Newman sebagaimana yang dikutbleh Hallahan dan
Kauffman (1991:266), bahwa tunarungHefring Impairment) adalah suatu
istilah umum yang menunjukkan ketidakmampuan megalerdari tingkat
ringan sampai berat sekali. Tingkatan tersebubldiggkan kepada tulidéaf)
dan kurang dengdhard of hearing).

Orang tuli adalah seseorang yang mengalami ketidakpnan mendengar
yang menghambat keberhasilan memproses informadiasha melalui
pendengarannya dengan atau tanpa menggunakaraatatdengar. Sedangkan
orang yang kurang dengar adalah seseorang yasanlgmdengan menggunakan
alat bantu dengar, sisa pendengarannya cukup mémiag untuk keberhasilan

memproses informasi bahasa.



Sedangkan Boothroyd (Bunawan dan Yuwati, 2000:6 émberikan
batasan untuk tiga istilah tunarungu berdasarkéerapa jauh seseorang dapat
memanfaatkan (sisa) pendengarannya dengan atau a tabpntuan
amplifikasi/pengerasan oleh ABM yaitu :

Kurang dengar Hard of Hearing) adalah mereka yang mengalami
gangguan dengar, namun masih dapat menggunakaglnggas sarana/modalitas
utama untuk menyimak suara cakapan seseorang damgembangkan
kemampuan bicaranya. TubDéaf), adalah mereka yang pendengarannya sudah
tidak dapat digunakan sebagai sarana utama gungemé&angkan kemampuan
bicara, namun masih dapat difungsikan sebagaieswgi (bantuan) pada
penglihatan dan perabaan. Tuli totébt@lly Deaf) adalah mereka yang sudah
sama sekali tidak memiliki pendengaran, sehinggmktidapat digunakan untuk
menyimak / mempersepsi dan mengembangkan bicara.

Somad P. dan Hernawati T. dalam buku OrtopedagAgak Tunarungu
(1996 : 27), mengartikan tunarungu sebagai :

Seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilakgaampuan
mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang dilkib karena tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengsehimgga ia tidak dapat
menggunakan pendengarannya dalam kehidupan $etnayang membawa
dampak terhadap kehidupannya secara kompleks.

Siswa tunarungu, tidak atau kurang dapat mengusanemahami
lingkungan akibat tidak berfungsinya pendengar&®engan kata lain

pemahaman terhadap lingkungan menjadi lebih seiiteka juga sangat sulit

untuk memaknai suatu kata, akibatnya siswa tunarungngalami hambatan
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untuk berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Pensaknkata yang salah ini
menimbulkan salah pengertian pada lawan bicaraglyagga tidak akan sampai
maksud / apa yang diinginkan oleh si tunarungusimdiri, demikian juga

sebaliknya, siswa tunarungu sulit menangkap malesuan bicaranya.

2. Dampak Ketunarunguan

Jika dibandingkan dengan ketunaan yang lain kettngaian tidak tampak
jelas kelainannya, karena secara sepintas fisikkadidak kelihatan mengalami
kelainan. Tetapi ketunarunguan memberikan dampgk geErkembangan siswa
tunarungu tersebut, antara lain terhadap kemampeadvicara dan berbahasa,
perkembangan intelegensi, serta perkembangan elamosiosial berikut ini.

a. Dampak keturunan terhadap kemampuan bahadacdaa

Kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu bedeedan anak yang
mendengar, hal ini disebabkan perkembangan bahadakaitanya dengan
kemampuan mendengar. Dalam teori perkembangan dgzam seorang anak
akan diawali dengan stimulasi bunyi atau lambarsgesdidengar melalui indera
pendengar.

Berbahasa kenyataannya tidak harus disampaikarasesidal, akan tetapi
dalam bentuk non verbal (bahasa isyarat) dan babésan. Namun demikian,
tidak berfungsihnya indera pendengaran akan mekaregengaruh yang cukup

berarti bagi perkembangan bahasa anak tunarunguaseeseluruhan.
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b. Dampak ketunarunguan terhadap intelegensi

Pada dasarnya kemampuan intelegensi anak tunasamga seperti anak
yang normal pendengarannya. Pada umumnya anak utgwar memiliki
intelegensi normal atau rata-rata, akan tetapin@amgerkembangan intelegensi
sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, aa&k-munarungu akan
menampakkan intelegensi yang rendah. Anak tunarungmpunyai prestasi
akademik yang lebih rendah jika dibandingkan dengaak mendengar pada
seusianya dalam materi yang bersifat verbal.

Rendanya tingkat prestasinya tunarungu bukan Hedasa kemampuan
intelektual yang rendah, tetapi disebabkan intelsigpga tidak mendapat
kesempatan untuk berkembang dengan maksimal, ya#k/kurangnya fungsi
pendengaran dan sulitnya komunikasi secara verbatmpangaruhi
perkembangan intelegensi mereka.

c. Dampak ketunarunguan terhadap perkembangan darososial

Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dagap&an sehari-hari,
yang berarti mereka terasing dari pergaulan ataramtsosial yang berlaku di
masyarakat. Keadaan ini menghambat perkembangaib&éian anak menuju
kedewasaan. Akibat dari keterasingan tersebut dagatimbulkan efek-efek
yang negatif seperti: sikap curiga pada orang l&etergantungan, perasaan

takut, mudah marah dan cepat tersinggung.
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B. Pengajaran Kosa Kata Pada Anak Tunarungu

Anak tunarungu memperoleh informasi dari lingkungan dengan cara
melihat dan memperhatikan gerak bibir lawan bicggandan cenderung
menggunakan bahasa isyarat serta berkomunikask tumarungu sulit menangkap
suara-suara khusus bunyi bahasa melalui pendemyaraakibatnya anak tidak dapat
menirukan dan mengulang kata-kata hingga menjadiadza Kosa kata anak
tunarungu sangat sedikit sekali karena apa yangagkan sukar untuk diterima dan
anak tunarungu lambat untuk menerima melalui peyal@mnya maka penglihatan
yang sering digunakan untuk menerima apa yang plkaca

Materi kosa kata diberikan dalam bentuk kartu gamtban kartu kata
sehingga anak akan mudah untuk melihat dan memdparek bibir sehingga kata
yang diberikan akan mudah untuk dipahami dan direding

Anak tunarungu memiliki karakteristik yang berbebdda dibandingkan
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak-anakasgbayang tidak mengalami
hambatan. Meskipun demikian anak tunarungu juga ilikekebutuhan yang sama
dengan anak yang tidak memiliki hambatan. Merekanm#uhkan kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang, belajar dan berlatih gunagaltualisasikan potensi yang
dimiliki secara optimal. Untuk menunju terwujudnyaotensi yang optimal,
kesempatan memperoleh pendidikan formal bagi ana&ringu merupakan salah
satu wahana yang tepat.

Bahasa adalah alat berfikir dan saran utama sespouatuk berkomunikasi,

saling menyampaikan idea tau gagasan, menyamp&i&asep dan perasaannya,
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termasuk didalamnya kemampuan untuk mengetahui an&lite dan aturan atau
kaidah bahasa serta penerapannya. Kemampuan berkasiuseseorang ditunjang
oleh pengenalan dan penguasaan kosa kata, kekpadwagnan berkomunikasi pada
awalnya disebabkan kurangnya pengenalan kosa ketapakan suatu keharusan
yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat awdtomunikasi, tidak terkecuali

anak tunarungu, hanya dalam mempelajari kosa kataka perlu pendekatan dan
tekni yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikhkkanagar kemampuan

berbahasa anak dapat optimal, yang secara tidgsuag membawa efek terhadap
pengembangan kosa kata dalam kehidupan.

Kosa kata perlu diajarkan pada anak tunarungu kakekurangan dalam
pendengarannya akan mempengaruhi kemampuan besbghas sedangkan
kemampuan berbahasa tadi ditunjang oleh pembersdah&osa katanya. Alternatif
yang dipilih oleh peneliti untuk mengenalkan kos#éakpada anak tunarungu adalah
dengan menggunakan media kartu kata. Dengan dlfeteasebut diharapkan
pengenalan kosa kata anak tunarungu dapat berhasil.

Bila kita sadari bahwa kosa kata merupakan penyghgasan atau ide,
perasaan, kemampuan, pesan maupun sikap, makdaguddn kuantitasnya pun
harus kita pertimbangakan. Kita harus menyadanvbatemakin banyak kosa kata
yang dimiliki seseorang, semakin banyak pula ide@in gagasan yang dikuasinya
yang sanggup diungkapkannya. Mereka yang mengaasak gagasan atau mereka
yang luas penguasaan kosa katanya dapat dengarhrdadalancar mengadakan

komunikasi dengan orang lain.
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Dalam kegiatan belajar-mengajar, pengenalan kosa $angat diperlukan
bagi para siswa, baik anak normal maupun anak tagar Hal tersebut penting
untuk menambah pembendaharaan kosa kata yang yaantimtuk meningkatkan
keterampilan berbahasa dan untuk memperoleh hekiab yang lebih baik dan
bermakna.

Anak Tunarungu mengalami hambatan dalam pendengaasehingga salah
satunya berakibat pada perkembangan bahasa dalam pengenal kosa kata.

1. Pengenalan Kosa Kata

Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia (1991:475) palageberasal dari kata
kenal yang artinya : tahu atau teringat kembalidaBgkan mengenal berarti :
mengetahui : kenal (akan), mengetahui tanda-tarad@my-cirinya).

Kosa kata adalah himpunan kata yang diketahui sgekorang atau merupakan
bagian dari suatu bahasa tertentoppt://id.wikisource.org/wiki/Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia yang disempur nakan).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:5973 kata sama dengan
pembendaharaan kata. Dalam bahasa inggris disebgad vocabulary.

Kridalaksana (Yulianti, 2008 : 8) mengemukakan balasa kata ialah :

a) Komponen bahasa yang memuat semua informasi tentai@na dan

pemakaian kata dalam bahasa;

b) Kekayaan yang dimiliki oleh seseorang pembicara pé&nulis;

c) Daftar yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetah
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d) Daftar kata yang seperti kamus tetapi dengan @sgal yang singkat dan
praktis.

Selain itu Moeliono (1988 : 277) memberikan batasasa kata sebagai

berikut:

a. Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa

b. Kata-kata yang dikuasi oleh seseorang adalah lkdtasyang dipakai oleh
segolongan orang dari lingkungan yang sama

c. Kata-kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu

d. Seluruh morfem bebas yang ada dalam suatu bahasa da

e. Daftar kata dan frase suatu bahasa yang disuswamasatfabetis disertai

batasan dan keterangan.

Kosa kata atau pembendaharaan kata itu tidak @inp&da daftar kata-kata
yang segera kita ketahui artinya bila mendengak®&yabali, walaupun jarang atau
tidak pernah digunakan dalam percakapan atau nuiszn.

Dengan demikian pengenalan kosa kata adalah méngedtata-kata yang
digunakan untuk komunikasi baik lisan maupun talisa

Dalam melakukan komunikasi pengetahuan kita ticatkyh terbatas pada arti
sejumlah kata saja, tetapi harus tau kapan danirbaga sebuah kata digunakan.
Untuk itu pengetahuan dan penguasaan mengenaikiedgdamutlak dimiliki dalam

rangka membina dan mengembangkan keterampilanhzséseseorang.



16

2. Tujuan Pembelajaran Kosa Kata

Kosa kata menurut perkembangannya selalu bertam@ahwvaktu ke waktu
sesuai dengan kemajuan jaman. Sudah seharusngp geing mengetahui kata-kata
baru. Tujuan mempelajari kosa kata adalah terameibahasa. Terampil disini
artinya terampil berkomunikasi. Sehubungan dengantdrsebut Keraf (Yulianti,
2008 : 12) mengutarakan pendapatnya, “untuk mueskomunikasi dengan anggota
masyarakat yang lain, setiap orang perlu mempeHlasa katanya, perlu mengtahui
sebanyak-banyaknya pembendaharaan kata dalam hakasainikasi akan berjalan
dengan baik kalau orang / para komunikasinya mahgetkosa kata dengan baik
pula.
3. Jenis Kosa Kata

Kosa kata dasar adalah kata-kata yang tidak muealbah atau sedikit sekali
kemungkinan dipungut dari bahasa lain. Hendri Guniarigan (1983 : 3)
mengemukakan kosa kata, meliputi :

a) Istilah kekerabatan, misalnya : ayah, ibu, adikakanenek, kakek, paman,

bibi, menantu, mertua.
b) Nama-nama bagian tubuh, misalnya : kepala, ranfioding, mulut, mata,
telinga.

c) Kata ganti (diri, petunjuk), misalnya : saya, karkami, mereka, ini dan itu.

d) Kata bilangan pokok, misalnya : satu, dua, tigeatss, seribu, sejuta;

e) Kata kerja pokok, misalnya : makan, minum, tiduangun, berbicara,

melihat, mendengar;
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f) Kata keadaan pook, misalnya : suka, duka, senaisghs lapar, kenyang,
kaya, miskin, tua, muda, hidup, mati;
g) Benda-benda universal, misalnya : tanah, air, aggra, langit, bulan,
bintang, tumbuhan,;

4. Fungsi Kosa Kata Dalam Komunikasi

Anak tunarungu adalah individu yang mengalami kaai dalam
pendengarannya, sehingga memiliki kemiskinan akaha#a. Tingkat kosa kata
merupakan indeks dari kemampuan inteligensi. Dendamikian kualitas dan
kuantitas kosa kata seseorang merupakan indikat@it&s dan bobot kemampuan
intelidensi. Kosa kata yang baik mencerminkan al@ikiran yang baik dan
sebaliknya, karena itu penguasaan kosa kata yangada turut menentukan
keberhasilan seseorang dalam kehidupannya. Se#itgp rkerupakan satu konsep,
maka perkembangan kosa kata adalah perkembangaegtoal atau perkembangan
pengertian. Dengan kata lain, setiap menambah katsabaru kedalam pengalaman
mampu meningkatkan tarap kehidupan, inteligenskgmebangan konseptual, proses
berfikir kritis, dan memperluas cakrawala pandangatup para siswa. Berkaitan
dengan anak tunarungu, peningkatan jumlah kosa katarti meningkatkan
kemampuan bicara dan inteligensi.

Kosa kata sebagai salah satu unsur bahasa mempgseatan yang sangat
penting dalam kegiatan berkomunikasi. Komunikasigydilakukan oleh seseorang
akan mengalami hambatan jika siswa tidak menguasgumlah kosa kata.

Penguasaan kosa kata merupakan aspek yang palirentukan dalam keterampilan
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seseorang, jika seseorang mengalami banyak kosa ketka ia akan menikmati

kemudahan dalam menyampaikan pikirannya.

C. MediaKartu Gambar dan Kartu Kata
1. Media Kartu Gambar
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalahukgambar.
Media kartu dapat digolongkan pada jenis media aljskarena pada
dasarnya media kartu merupakan media yang biasdiydouhi gambar
namun dalam bentuk kecil, sehingga mudah diamapegdng dan
dipindahkan oleh anak. Oemar Hamalik (1989 : 43hgeenukakan bahwa
media kartu gambar adalah "Segala sesuatu yangutikan secara visual
dalam bentuk dua dimensi sebagai ungkapan perasaampikiran”.

Media yang memanfaatkan indra visual sangat mengnjbagi
keberhasilan belajar anak tunarungu (Hodijah, 2008), Anak Tunarungu
dapat memanfaatkan potensi visualnya dengan meniggarabar untuk
suatu konsep yang bersifat abstrak.

Menurut Budiman (2006 : 11) dalam Hodijah (2008} Bartu gambar
merupakan salah satu media visual, seperti medmy yain media ini
berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber kenr@a pesan. Saluran
yang digunakan menyangkut indra penglihatan. Ganyaag tercantum
dalam kartu tersebut dapat berupa gambar hassdokigambar sketsa, atau

potret.
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Arsyad (2005 : 115) menambahkan bahwa media kagmnbgr
merupakan penyampaian pesan-pesan tertentu kedadamuk symbol-
simbol komunikasi visual. Gambar-gambar ini tidalrds guru yang
membuatnya, tapi guru dapat memanfaatkan gambapagayang ada pada
majalah, koran bekas atau potret.

Kartu sebagail salah satu media gambar yang termksdélam
media visual, sangat penting bagi anak tunarundandgroses belajar
mengajar. Media ini menjadi penting karena anakarumgu sangat
mengandalkan indra visualnya dalam segala akti@asasuk ketika belajar,
oleh karena itu media pembelajaran yang memanfaatidra visual anak
tunarungu sangat menunjang bagi keberhasilan balagk tunarungu.

Melalui potensi pengamatan visualnya, anak tunarumbglajar
memahami lingkungannya, termasuk memahami berbadayang bersifat
abstrak. Tampilan media kartu gambar yang merupaiedia pembelajaran
yang berbasis visual dapat membantu anak tunardglagam memahami
konsep pelajaran Bahasa Indonesia tentang kosa kata
Manfaat media kartu gambar bagi anak tunarungwahdal
a. Memperbesar perhatian siswa, pada saat beulagdsmnyak hal yang

dapat mengganggu perhatian atau konsentrasi siswélui media

kartu gambar yang menarik.
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Maka akan membantu siswa untuk lebih memusatkahapennya.
Pengamatan siswa menjadi lebih terfokus pada kgamnbar atau
dengan kata lain siswa lebih fokus perhatiannya paateri pelajaran.

b. Memperjelas perhatian yang tidak dapat diungaglengan kata-kata.
Gambar dapat mewakili makna tertentu, terutama malamg bersifat
abstrak.

c. Memberikan tampilan yang sifatnya kongkrit.

Gambar pada kartu dapat memberikan penjelasan kbrmgkngenai
suatu pesan yang ingin disampaikan

d. Membangkitkan minat dan kesenangan pada ana# semberikan
variasi dalam belajar.

Anak akan lebih tertarik untuk belajar, melalui py@ran media gambar
maka memberikan variasi belajar tidak hanya penwggmnpverbal saja
tetapi juga merangsang potensi visualnya.

e. Jalannya pelajaran tidak membosankan, tidak toor{eatu cara saja).
Segalah indera anak dapat diaktifkan, sehinggariedtan dalam salah
satu indra tunarungu dapat diimbangi dengan kekuatkera lainnya.

Media Kartu Kata

Media kartu kata merupakan media grafis yang lamganelibatkan
indara penglihatan. Media kartu kata memiliki stinsugambar sekaligus
stimulus kata dengan demikian media ini cocok dadgam untuk

meningkatkan kemampuan kosa kata anak tunarunguguRaan media
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visual ini dapat dapat mempermudah mereka dalam amami beberpa
informasi yang diterimanya, karena sesuai dengarakleristik anak
tunarungu sebagai insan pemata.

Media kartu kata merupakan media yang termasuk pada media
grafis atau media dua dimensi, yaitu media yang pusyai ukuran panjang
dan lebar. Media rafis merupakan bentuk dari meidiaal.

Pengertian lain dari kartu kata adalah suatu kgahg dicetak dengan
kata dengan singkatan yang diperlihatkan seba@édmses belajar. Kartu
tersebut memuat gambar dan kata yang akrab disegelanak misalnya:
bunga, daun, sapi, ayam, piring, gelas, sisir, pkejesi, lemari.

Kartu kata ditebar dimeja anak, guru memperlihati@nu yang harus
dicari dan disebutkan anak dengan membaca bibirigarat kalau anak
sudah tahu langsung menempelkan kartu kata ke gayabg ada dipapan
tulis dihadapan anak. Pertama yang dipasang dipaiangambar bunga,
anak diberi kartu kata yang diacak diatas mejagyay memperlihatkan
kartu kata yang lain anak mencarinya dan menyehuogika dan maju
kedepan untuk menempelkan pada gambar yang tetsdia dipapan tulis.
a. Keuntungan Kartu Kata

Seperti halnya media yang lain, kartu kata memilkauntungan
tersendiri. Beberapa keuntungan kartu kata, yaitu :
- Mudah dibawa

- Mudah disimpan karena ukurannya tidak terlalu besar
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- Mudah diingat karena disajikan dengan gambar

- Belajar membaca sedini mungkin.

- Mengembangkan daya ingat otak kanan

- Melati kemampuan konsentrasi

- Meningkatkan pembendaharaan kata dengan cepat
. Keguanaan Kartu Kata

Dalam  (www.wordent.princenton.edu/perl/web) - media kartu kata

mempunyai kegunaan sebagai berikut :

Untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak terlaérsifat

verbalitas

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya ingat

Menimbulkan kegairahan belajar

Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antarekadidik

dengan lingkungan dan kenyataan

Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri nmerh kemampuan

dan minatnya.

. Kartu Kata Sebagai Media Pembelajaran

Media pendidikan merupakan segala sesuatu yangkdisaalam
proses interaksi antara guru dengan siswa dengarantuuntuk
memperjelas proses yang berupa informasi mateajgsah yang sedang

dipelajari.
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Menurut Hamalik (1994 : 12) menyatakan bahwa “ Medi
pendidikan adalah alat, metode dan teknik yangrdigan dalam rangka
lebih mengefektitkan komunikasi dan interaksi gutangan siswa
dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolRbhlam proses
pembelajaran kedudukannya media pendidikan meruapgiantara
komunikasi antara guru dan siswa dikemukakan osethingan (1986 : 7)
bahwa “ Media pendidikan adalah segala sesuatu gapgt dipakai
untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan kgpagierima pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, nsaegf perhatian
siswa, sehingga terjadi proses pembelajaran “.tBegn dengan kartu
kata yang diperhatikan kepada siswa diharapkantdapaingkatkan
kemampuan bahasa, menimbulkan sikap aktif dant degpkomunikasi

dilingkungannya.

D. Penjelasan Konsep
1. Definisi media kartu gambar dan kartu kata
a. Media kartu gambar dan kartu kata adalah salah madia visual,
yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari surkbepenerima
pesan. Saluran yang digunakan untuk menyampaiksanpiersebut
menyangkut indra penglihatan. Gambar yang tercardalam kartu
gambar tersebut dapat berupa gambar hasil lukigampar sketsa

atau potret. Kartu gambar dan kartu kata dapatadilsendiri oleh
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peneliti dalam bentuk kartu persegi panjang yanguati secara
berpasangan yang terdiri dari dua bentuk yaitu bafah kartu berisi
gambar dan satu buah kartunya berisi tulisan kata.

. Peningkatan kosa kata adalah kemampuan untuk mniendan

mengetahui dengan benar hubungan antara bunynujaahasa) baik
lisan atau tulisan dengan benda yang dimaksudngghibila ia yang
mendengar atau membaca kata tertentu ia dapat ngangian benda
atau suatu yang diatas, dan apabila ia membayarggsumatu akan
segera mengatakan pengertian itu. Dengan demikiak anarungu
tidak hanya dapat atau membaca saja tetapi ia pmgenti dan paham
apa yang dibaca atau diucapkannya.

. Pembelajaran adalah suatu proses pemberian lathanpengalaman
terhadap seseorang atau sekelompok orang agadit@gaubahan
tingkalaku yang relatif tetap pada orang-orang Rembelajaran itu
dapat dilakukan pada suatu lembaga secara inaldefpabila

dilaksanakan pada lembaga formal struktural makabpéjaran ini

dapat disebut sebagai suatu proses pembiasan elazingan yang
dilakukan untuk memperoleh suatu pola tingkah kg baru setelah

mengikut pembiasan itu (Chaer A ; 2007 : 83)
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2. Contoh Kartu Gambar dan Kartu Kata

%g bunga

3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Mengguid@ia Kartu

Gambar dan Kartu Kata.

Guru memperlihatkan contoh salah satu pasangam gganhbar dan kartu
kata, kemudian menyebutkan nama gambar yang ddatdi gambar dan
menjelaskannya lalu menunjukan kartu katanya sdiayg

memasangkan gambarnya dengan kartu kata, dan slamnlya

kemudian siswa diberi kesempatan secara bergilcot®mnya.

E. KerangkaBerfikir

Anak tunarungu mengalami gangguan dalam fungsi eregatan,
ketunarunguannya anak tidak bisa berkomunikasi aernggkungannya, namun
mereka selalu berupaya melakukan komunikasi, sdtainya dengan menggunakan
indera visual, yaitu mata. Sehingga dalam membefpkdajaran bagi anak tunarungu

materi harus dibuat agar dapat dipahami secaraalvisBenggunaan materi
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pembelajaran yang tepat dan menarik diharapkant dapaingkatkan kemampuan
kosa kata.

Perkembangan intelektual yang kurang pada akhimgpat menjadikan
prestasi belajar anak tunarungu menjadi rendahelAspelektual yang terhambat
yaitu aspek yang bersifat verbal, karena anak tunmar sulit menangkap suara-suaru
khususnya bunyi bahasa melalui pendengarannyanj®@iga, anak tidak dapat
menirukan atau mengulang kata-kata hingga menjadiada. Kondisi tersebut
terhambat proses pencapaian pengetahuan yangabeesibal.

Media kartu gambar merupakan media yang biasanyabdhi gambaran
nama dalam ukuran kecil, sehingga mudah diamapegding dan dipindah-
pindahkan. Sedangkan Media kartu kata berarti mdihptkan kata serta
mengucapkannya dan anak mengikuti gerakan bibig yAucapkan, dengan kartu
kata anak akan mudah melihat kata yang diberikea aaak akan bisa menyebutkan
kata dengan berulang-ulang.

Proses pembelajaran dengan kartu gambar dan katduakan berhasil baik
apabila memperlihatkan berbagai sensori, dimansoseyang satu akan memperkuat
sensori yang lainnya yang masih berfungsi dengdg sahingga pembelajaran akan
mudah diingat, dimengerti dan dipahami.

Dengan demikian, pemberian rangsangan berupa patgli dan
pendengaran yang diberikan bersama diharapkan degaudahkan anak tunarungu

dalam mengingat kembali apa yang pernah diinforkaasilalam ingatannya.
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F. Pendlitian Yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan pemeiitiaadalah
1. la Heti Rochayati, (2009) penelitian yang berjutl®enggunaan Kartu
Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Kosa Kata Anakafungu .
2. Siswanti, (2006) Peranan Media Flash Card dalam ingkatkan
kemampuan memahami kosa kata anak tunarungu. Hasil pada
penelitian  membuktikan bahwa penggunaan media flestd dapat

meningkatkan kemampuan memahami kosa kata.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
Bahwa media kartu gambar dan kartu kata yang dderiuntuk meningkatkan
pemahaman kosa kata ada peningkatan dari sebelumygmeakan media kartu
gambar dan kartu kata. Siswa lebih senang belajagah menggunakan media kartu

gambar dan kartu kata dengan bentuk dan gambamgangrik perhatian siswa.



